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DESI HARIANTI

HUBUNGAN ANTARA BEBAN GLIKEMIK MAKANAN YANG DIKONSUMSI
TERHADAP KENAIKAN KADAR GULA DARAH (HBA1C) PESERTA SENAM
DIABETES RS HUSADA
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Latar Belakang : Fakta utama penyebab Diabetes Melitus tipe 2 adalah gaya hidup,
Perilaku gaya hidup yang berhubungan dengan kadar glukosa darah normal diantaranya
konsumsi makanan dan camilan pada waktu yang konsisten setiap hari serta jumlah
kandungan karbohidrat yang tetap setiap hari, Selain itu perilaku lain yang perlu
diperhatikan adalah membiasakan menghindari minuman manis alami atau buatan.
Faktor lain yang diduga dapat meningkatkan resiko sebesar 50 % DM Tipe 2 adalah
kebiasaan mengkonsumsi diet tinggi Indeks glikemik, beban glikemik dan diet rendah
serat. Beban glikemik memberikan estimasi seberapa banyak suatu jenis makanan
meningkatkan kadar glukosa darah setelah makan makanan tersebut.

Tujuan : Mengetahui hubungan antara beban glikemik makanan yang dikonsumsi
terhadap kadar gula darah peserta senam diabetes RS Husada.

Jenis penelitian ini adalah metode survei dengan rancangan kasus kelola. Penelitian
kasus kelola memilih kelompok kasus dan kelompok kelola berdasar nilai kadar gula
darah. Kelompok kasus adalah kelompok yang memiliki kadar gula darah yang tinggi
dan kelompok yang memiliki kadar gula darah normal berdasarkan nilai HbAlc.
Sedangkan sampelnya sebanyak 42 responden. Analisa data pada penelitian ini dengan
menggunakan chai square sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan 2 variabel
yang bermakna atau tidak bermakna. Sedangkan untuk menganalisis keeratan hubungan
dua variabel, dengan melihat nilai Odd Ratio. Dari hasil uji chi square didapat bahwa
hubungan antara beban glikemik makanan yang dikonsumsi terhadap kadar gula darah
mempunyai hubungan yang sangat signifikan dengan nilai 0,000.

Kesimpulan : bahwa beban glikemik yang dikonsumsi sangat berpengaruh terhadap
kadar gula darah. Semakin besar porsi seseorang mengkonsumsi suatu bahan makanan
yang mengandung karbohidrat semakin tinggi beban glikemik maka semakin tinggi
kadar gula darah.
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